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ABSTRAK 
 

Kasus pelanggaran terhadap hak cipta di Indonesia dari dulu sampai 
sekarang terus berlanjut. Sudah menjadi rahasia umum kalau barang bajakan saat 
ini laku di pasaran. Masyarakat Indonesia pada umumnya telah terbiasa membeli 
barang bajakan yang baik disadari atau tidak telah ikut membantu suksesnya 
peredaran barang bajakan. Secara khusus dalam ruang lingkup mahasiswa dan 
mahasiswi Fakultas Syari'ah yang bergelut dalam perkuliahan hukum dan 
dianggap berkompeten untuk melanjutkan estafet penegakan hukum di negara ini, 
ternyata di antara mereka masih banyak yang ikut membantu suksesnya peredaran 
barang bajakan, yaitu dengan membeli barang bajakan itu sendiri. Dari sinilah 
penyusun tertarik untuk meneliti bagaimanakah sebenarnya pandangan dan sikap 
mahasiswa mahasiswi Fakultas Syari'ah terhadap pelanggaran hak cipta. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
deskriptif analitif yaitu memaparkan bagaimana sebenarnya pandangan dan sikap 
mahasiswa mahasiswi Fakultas Syari'ah terhadap tindak pelanggaran hak cipta 
atau biasa disebut dengan istilah pembajakan, dan kemudian dianalisa lebih lanjut. 
Adapun dalam cara pengumpulan data, penyusun melakukan observasi awal 
dengan mewawancarai secara langsung beberapa mahasiwa dan mahasiswi 
Fakultas Syari'ah, selanjutnya membagikan angket kuesioner kepada 110 
mahasiswa mahasiswi Fakultas Syari'ah. Setelah data terkumpul dan dipaparkan, 
kemudian data tersebut dianalisa dengan mengunakan cara berfikir deduktif yaitu 
berangkat dari menganalisa yang umum seputar pandangan mahasiswa dan 
mahasiswi Fakultas Syari'ah terhadap tindak pelanggaran hak cipta, dilanjutkan 
dengan menganalisa secara khusus tentang sikap mereka yang sebenarnya dalam 
menyikapi pelanggaran hak cipta atau pembajakan. Dalam penelitian ini penyusun  
menggunakan pendekatan yuridis dan normatif yaitu menilai apakah semua 
pandangan dan sikap  mahasiswa mahasiswi Fakultas Syari'ah telah sesuai dengan 
harapan dan tujuan pemberlakuan Undang Undang Hak Cipta dan apakah telah 
sejalan dengan tuntunan syari'at Islam? 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 81.8% pandangan 
mahasiswa mahasiswi (90 responden) Fakultas Syari'ah terhadap pelanggaran hak 
cipta, telah sesuai dengan harapan dan tujuan diberlakukannya Undang Undang 
Hak Cipta, pandangan tersebut juga sejalan dengan tuntunan syari'at Islam, yaitu 
menyatakan bahwa pembajakan adalah suatu tindak kejahatan yang harus 
diberantas. Akan tetapi dalam tindakan/perbuataan riil sehari-hari tenyata benar 
bahwa sebagian mahasiwa mahasiswi Fakultas Syari'ah banyak yang membeli 
barang bajakan, hal itu secara tidak langsung ikut mensukseskan peredaran barang 
bajakan yang dilarang oleh undang undang dan diharamkan oleh syari'at Islam. 
Dalam penelitian ini, penyusun juga menemukan kelemahan dalam Undang 
Undang Hak Cipta, yaitu tidak adanya larangan dan sanksi  terhadap konsumsi 
bajakan, yang mengakibatkan anggapan bahwa konsumsi/membeli bajakan sah-
sah saja. Menurut penyusun kelemahan tersebut harus segera ditindak lanjuti oleh 
pemerintah dengan cara merevisi kembali Undang Undang Hak Cipta dan 
menetapkan larangan terhadap pembelian barang bajakan. 
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KATA PENGANTAR 

  الرحيم الرحمن االله بسم
 ربى هو االله الاّ أله لا ان أشهد نعمه، كلّ على العالمين رب الله ألحمد

 والصلا الداّرين، فى أمته على شافع وهو االله رسول محمدا انّ وأشهد وربكم،
  .أجمعين بهوأصحا أله وعلى عليه والسلام ة

Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga dengan daya, upaya dan kerja keras, skripsi 

ini dapat terselesaikan. Semua ini berkat kemudahan dan petunjuk-Nya jualah. 

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW 

yang memberi cahaya kehidupan kepada kita. 

Di dalam penulisan skripsi ini penyusun mengangkat tema dengan judul 

Persepsi Dan Sikap Mahasiswa Mahasiswi Fakultas Syari'ah Terhadap 

Pelanggaran Hak Cipta (Undang Undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak 

Cipta). Rasa haru dan bahagia selalu mengiringi penyusun atas terselesaikannya 

skripsi ini, penyusun telah mencurahkan seluruh kemampuan yang ada dengan 

harapan semoga tulisan ini dapat memenuhi syarat sebagai karya ilmiah. 

Penyusun menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan berhasil 

dengan baik tanpa adanya bantuan dan dukungan dari berbagai pihak. Untuk itu 

dalam kesempatan ini penyusun mengucapkan terima kasih yang tulus dan hormat 

sebagai wujud bakti kepada: 

1. Drs. Yudian Wahyudi, MA., Ph.D. selaku Dekan Fakultas Syari’ah UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Drs. Riyanta, M.Hum., selaku Ketua Jurusan Muamalat. 
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3. Drs. M. Sodik, S.Sos., M.Si., selaku Dosen Pembimbing I. 

4. Abdul Mujib, S.Ag., M.Ag., selaku Dosen Pembimbing II. 

5. Para Dosen serta karyawan Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

6. Kedua orang tuaku Ayahanda H. Gupran Ismail dan Ibunda Hj. Mursinah 

HD, dan saudara-saudaraku yang senantiasa memberikan bimbingan dan 

bantuan baik material maupun spiritual. 

7. Sahabat-sahabat seperjuangan anak-anak Muamalat II angkatan 2004 yang 

selalu membantu dan memberi semangat, mahasiswa-mahasiswi Fakultas 

Syari'ah UIN Sunan Kalijaga, yang telah membantu dan berpartisipasi 

dalam pengumpulan data skripsi. 

8. Sahabat-sahabat Ibnu Mas'ud Graduate (Yanor, Dine, Indra, Ahmed, 

Abied) yang selalu mendampingiku, teman-teman di Asrama Mahasiswa 

Amuk Hantarukung yang selalu mengisi hari-hariku, dan patner-patner 

kebanggaanku di Sanggar Musik Panting Dendang Banua yang memberi 

kesegaran di saat suntuk, teman-teman KKN UIN Sunan Kalijaga 

angkatan 63 Mi-Ke, tidak lupa pula kepada seorang muslimah yang 

kusayangi, serta teman-teman yang tidak bisa penyusun sebutkan satu 

persatu. 

Kepada Allah SWT penyusun panjatkan doa serta memohon ampunan dan 

rasa syukur semoga amal dan kebaikan diri dari semua pihak yang telah 

membantu kelancaran penyusunan skripsi ini diterima Allah sebagai investasi 

masa depan di akhirat nanti. Amin 
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MOTTO 

   

   

Allah Tuhanku, Muhammad Nabiku, Qur'an dan Sunnah 
Pedomanku, Islam Agamaku 

 
 

Hidup di dunia cuma sekali, hiduplah yang berarti dan 
bernilai, pilihlah jalan hidupmu dan nikmatilah hidupmu. 

 
 

Bersyukur akan melapangkan dan memudahkan segalanya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki keanekaragaman seni dan 

budaya yang sangat kaya. Hal itu sejalan dengan keanekaragaman etnik suku 

bangsa, dan agama yang secara keseluruhan merupakan potensi nasional yang 

perlu dilindungi. Kekayaan seni dan budaya itu merupakan salah satu sumber dari 

kekayaan intelektual yang dapat dan perlu dilindungi oleh undang-undang. 

Kekayaan itu tidak semata-mata untuk seni dan budaya itu sendiri, tetapi dapat 

dimanfaatkan untuk meningkatkan kemampuan di bidang perdagangan dan 

industri yang melibatkan para penciptanya. Dengan demikian, kekayaan seni dan 

budaya yang dilindungi itu dapat meningkatkan kesejahteraan tidak hanya bagi 

penciptanya saja, tetapi juga bagi bangsa dan negara.1

Pasca Indonesia meratifikasi Persetujuan Pendirian Organisasi 

Perdagangan Dunia (Agreement Establishing the World Trade Organization) 

melalui Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1994, maka Indonesia terikat dan 

diwajibkan untuk mengharmonisasi hukumnya yang terkait dengan persetujuan 

ini. Salah satu hukum yang terkena dampak harmonisasi ini adalah hukum yang 

terkait dalam bidang Hak Kekayaan Intelektual. 

Hak cipta sebagai suatu bagian dalam bidang Hak Kekayaan Intelektual juga 

terkena imbas dari harmonisasi hukum ini. Dalam praktiknya, harmonisasi hukum 

                                                 
 1  Achmad Fauzan, Perlindungan Hukum Hak Kekayaan Intelektual, cet. ke-1 (Bandung : 

Yrama Widya, 2004 ), hlm. 249. 

1 
 



2 
 

hak cipta yang telah dilakukan hampir tiga kali lebih, di mana yang terakhir 

mengharmonisasi Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1997 dengan Undang-

Undang Nomor 19 Tahun 2002, senantiasa sangat minim adanya komitmen 

pemerintah dalam membangun sistem Hak Kekayaan Intelektual yang dapat 

menguntungkan bangsa Indonesia.2

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin maju 

telah memungkinkan para pelaku tindak pidana di bidang hak cipta untuk 

melakukan tindak pidana nyaris sempurna, khususnya di bidang perekaman, baik 

cassette video maupun cassette audio. Perbuatan pembajak biasanya baru 

diketahui setelah berjalan cukup lama.3

Bentuk pembajakan hak cipta yang paling umum yang sering kita dengar 

adalah penggandaan dengan cara “back to back”. Pembajakan terhadap cassette 

video dan casstte audio tersebut semakin ramai dibicarakan. Di satu pihak 

pembajak dengan beraninya terus melakukan pembajakan, sedangkan di lain 

pihak konsumen dengan giatnya pula mencari cassette-cassette hasil bajakan 

tersebut. Pihak rental menyatakan bahwa cassette video resmi terlalu mahal, 

sehingga bila dibeli kemudian disewakan malah cenderung rugi. Pihak konsumen 

selalu mencari cassette-cassette yang murah harganya, dapat terjangkau untuk 

membeli ataupun menyewanya dari pihak rental. Bagi pembeli ataupun penyewa, 

berpendapat bahwa mereka tahu jelas ceritanya saja sudah cukup, walaupun resiko 

                                                 
 2 Budi Agus Riswandi dkk, Hak Kekayaan Intelektul Dan Budaya Hukum, cet. ke-2 

(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005), hlm. 1 
 
 3 Widyopramono, Tindak Pidana Hak Cipta, cet. ke-1 (Jakarta : Sinar Grafika, 1992), 

hlm. 16  
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menyewa atau membeli cassette hasil bajakan tersebut dapat merusak tape mereka 

sendiri ataupun mendapatkan gambar yang kurang jelas. Keadaan seperti tersebut 

di atas, dapat disimpulkan adanya saling membutuhkan antara pembeli dan atau 

penyewa dengan pihak rental cassette video yang murah.4

Dalam tindak pelanggaran hak cipta, penyusun menemukan bahwa banyak 

juga mahasiswa maupun mahasiswi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga  

mengkonsumsi barang bajakan, data ini penyusun dapatkan setelah melakukan 

observasi terhadap beberapa mahasiswa dan mahasiswi di lingkungan Fakultas 

Syariah UIN Sunan Kalijaga. Kenyataan ini merupakan suatu realitas sosial yang 

bertolak belakang dari yang seharusnya terjadi, karena bila dipandang dari sisi 

keilmuan baik mahasiswa maupun mahasiswi tersebut telah mengetahui aturan-

aturan hukum di Indonesia dan sudah semestinya ikut berperan dalam 

menegakkan hukum, bukan malah ikut mendukung pelanggaran terhadap hukum. 

Apalagi bila ditinjau dari sisi keagamaan mayoritas mahasiswa-mahasiswi 

Fakultas Syariah, tentunya lebih tahu dan dapat membedakan mana tindakan yang 

baik dan mana tindakan yang buruk, mana yang halal dan haram yang dapat 

merugikan orang lain. 

Dari realitas sosial mahasiswa dan mahasiswi di atas, maka penyusun 

meneliti lebih lanjut dan mendalam tentang bagaimanakah sebenarnya persepsi 

dan sikap mahasiswa-mahasiswi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga terhadap 

pelanggaran hak cipta di Indonesia, hal ini mengingat  bahwa mereka merupakan 

                                                 
 4 Ibid., hlm.17 
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pemuda dan pemudi yang akan melanjutkan estafet penegakan hukum di 

Indonesia nanti. 

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka pokok permasalahan dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pandangan/persepsi mahasiswa-mahasiswi Fakultas 

Syariah UIN Sunan Kalijaga terhadap pelanggaran hak cipta ? 

2. Bagaimana sikap/respon mahasiswa-mahasiswi Fakultas Syari’ah 

UIN Sunan Kalijaga terhadap Undang Undang Hak Cipta dan 

pelanggarannya ? 

3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat 

mahasiswa-mahasiswi dalam menyikapi Undang Undang Hak 

Cipta dan pelanggarannya ? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menjelaskan sejauh mana pandangan mahasiswa Fakultas 

Syariah UIN Sunan Kalijaga terhadap Undang Undang Hak Cipta 

dan pelanggarannya. 

2. Untuk mengetahui bagaimana respon maupun sikap mahasiswa-

mahasiswi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga terhadap 

Undang-Undang Hak Cipta dan pelanggarannya. 
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3. Untuk mengungkapkan faktor apa saja yang menjadi pendukung 

maupun penghambat mahasiswa-mahasiswi Fakultas Syari’ah UIN 

Sunan Kalijaga dalam menyikapi Undang-Undang Hak Cipta dan 

pelanggarannya. 

Adapun kegunaan penyusunan skripsi ini adalah : 

1. Untuk memberikan sumbangan pemikiran, memperkaya wawasan 

dan membangun kesadaran taat hukum para mahasiswa dan 

akademisi terhadap perkembangan hukum di Indonesia. 

2. Untuk memberikan sumbangan pemikiran demi terciptanya 

kesejahteraan dan keadilan dalam masyarakat Indonesia pada 

umumnya. 

 

D. Telaah Pustaka 

Adapun buku-buku dan skripsi-skripsi yang membahas tentang hak cipta 

antara lain yaitu: 

Buku tulisan OK. Saidin, isinya terdiri dari 17 Bab, membahas tentang 

Hak Kekayaan Intelektual mulai dari sejarah terbentuknya, perkembangannya  

sampai pembagian jenis-jenis Hak Kekayaan Intelektual. Buku tersebut meninjau 

dari hukum positif Indonesia. 5  

Buku tulisan Budi Agus Riswandi dkk, yang berisi tentang bahasan Hak 

Kekayaan Intelektual dengan pembagian jenis-jenisnya, serta juga membahas 

tentang budaya hukum di Indonesia terhadap Hak Kekayaan Intlektual itu sendiri. 

                                                 
5  OK. Saidin, Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual, cet. ke-4, Jakarta : Raja Grafindo 

Persada, 2004. 
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Buku yang terdiri dari 8 bab tersebut bahasannya lebih menekankan pada budaya 

hukum di Indonesia, tanggapan pemerintah dan masyarakat Indonesia terhadap 

Hak Kekayaan Intelektual.6

Buku disusun oleh Achmad Fauzan. Isinya merupakan himpunan undang-

undang di bidang Hak atas Kekayaan Intelektual. Seluruh undang-undang yang 

dihimpun dalam buku tersebut merupakan undang-undang terbaru dan yang saat 

ini digunakan di Indonesia. 7

Widyopramono. Buku yang membahas secara khusus tentang 

permasalahan tindak pidana hak cipta, analisa dan cara penyelesaiannya. 

Permasalahannya lebih menekankan pada sisi sosiologi masyarakat Indonesia 

terhadap penerapan Undang-Undang Hak Cipta di Indonesia yang selama ini telah 

berjalan dan diterapkan.8

Skripsi yang disusun oleh Khirzatul Mustatiah mahasiswi Fakultas 

Syari’ah. Skripsi tersebut merupakan studi komparatif yaitu membandingkan 

antara Hukum Tindak Pidana Positif di Indonesia dengan Hukum Pidana Islam 

dalam lingkup tindak pidana hak cipta, baik dari kriteria maupun sanksi-sanksi 

dari kedua macam konsep hukum tersebut.9

                                                 
6  Budi Agus Riswandi dkk, Hak Kekayaan Intelektul Dan Budaya Hukum, cet. ke-2, 

Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2005. 
 
7 Achmad Fauzan, Perlindungan Hukum Hak Kekayaan Intelektual, cet. ke 1, Bandung: 

Yrama Widya, 2004. 
 
8  Widyopramono, Tindak Pidana Hak Cipta, cetakan ke-1, Jakarta : Sinar Grafika, 1992. 
 
9 Khirzatul Mustatiah, Studi Komparasi Tentang Hak Cipta Antara Hukum Pidana Positif 

Dengan Hukum Pidana Islam, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas Syari'ah UIN Sunan 
Kalijaga, 2005. 
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Kemudian juga ada skripsi yang disusun oleh Ana Kurnia, mahasiswi 

Fakultas Syari’ah. Skripsi ini menguraikan tentang permasalahan Hak Kekayaan 

Intelektual disertai dengan pandangan atau perspektif hukum Islamnya. 

Bahasannya bersifat umum yaitu mengenai sejarah, perkembangan, pembagian 

dan jenis-jenis Hak Kekayaan Intelektual yang ada dan diterapkan selama ini yang 

kemudian ditinjau dari konsep Hukum Islam.10

Ada pula skripsi yang disusun oleh Joko Suyono, yang dalam skripsi 

tersebut membahas tentang pandangan hukum Islam terhadap keberadaan hak 

cipta yang terdapat dalam Undang Undang No. 19 Tahun 2002.11

Dalam penelitian ini, maka penyusun mencoba meneliti secara lebih lanjut 

tentang pelanggaran hak cipta di lapangan, yaitu dengan memfokuskan pada 

penelitian terhadap persepsi dan sikap mahasiswa mahasiswi Fakultas Syariah 

UIN Yogyakarta mengenai pelanggaran hak cipta saat ini. 

 

E. Kerangka  Teoritik 

Kecerdasan intelektual masyarakat dalam suatu bangsa memang sangat 

ditentukan oleh seberapa jauh penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi oleh 

individu-individu dalam suatu negara. Kreativitas manusia untuk melahirkan 

karya-karya intelektualitas yang bermutu seperti hasil penelitian, karya sastra 

yang bernilai tinggi serta apresiasi budaya yang memiliki kualitas seni yang 

                                                 
10  Ana Kurnia,  Tinjauan Hukum Islam Terhadap Hak Kekayaan Intelektual, skripsi tidak 

diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga, 2003. 
 
11  Joko Suyono, Eksistensi Hak Cipta Dalam Undang Undang No. 19 Tahun 2002 

Menurut Hukum Islam, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: Fakultas Syari'ah IAIN Sunan 
Kalijaga, 2002. 
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tinggi, tidak lahir begitu saja. Kelahirannya memerlukan banyak “energi” dan 

tidak jarang diikuti dengan pengeluaran biaya-biaya yang besar.12

Berkaitan dengan hak cipta, maka sumber utama untuk menelusuri hal itu 

merujuk kepada peraturan perundang-undangan yang berlaku (hukum positif hak 

cipta). Undang-Undang yang dimaksudkan tentunya bersumber pada Undang-

Undang Nomor 19 Tahun 2003 (sic: 2002) tentang Hak Cipta. Agar mendapat 

pemahaman yang komprehensif penting kiranya dipahami beberapa pengertian 

umum yang ada dalam Undang-Undang Hak Cipta. Menurut ketentuan Pasal 1 

ayat (2) Undang-Undang Hak Cipta ditegaskan bahwa pencipta adalah : 

Pencipta adalah seorang atau beberapa orang secara bersama-sama yang atas 
inspirasinya melahirkan suatu ciptaan berdasarkan kemampuan pikiran, imajinasi, 
kecekatan, keterampilan, atau keahlian yang dituangkan ke dalam bentuk yang 
khas dan bersifat pribadi. 
 
Sementara itu pengertian ciptaan diatur dalam Pasal 1 ayat (3) Undang-

Undang Hak Cipta yang mengartikan sebagai berikut : ciptaan adalah hasil setiap 

karya pencipta yang menunjukkan keasliannya dalam lapangan ilmu pengetahuan, 

seni atau sastra. Hak cipta sendiri dalam ketentuan Pasal 1 ayat (1) Undang-

Undang Nomor 19 Tahun 1993 (sic: 2002)  tentang Hak Cipta diartikan:  

Hak ekslusif  bagi pencipta atau penerima hak untuk mengumumkan atau 
memperbanyak ciptaannya atau memberikan izin untuk itu dengan tidak 
mengurangi pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 
 
Ketentuan Pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Hak Cipta yang menjelaskan 

pengertian hak cipta diperkuat lagi dengan ketentuan Pasal 2 ayat (1) yang 

menyatakan : 

                                                 
 12 OK. Saidin, Aspek Hukum Hak Kekayaan…, hlm. 56. 
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“Hak cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang hak cipta 
untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara 
otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut 
peraturan perundang-undangan yang berlaku” 
 
Berdasarkan pada dua ketentuan di atas, maka hak cipta dapat 

didefinisikan sebagai suatu hak monopoli untuk memperbanyak atau 

mengumumkan ciptaan yang dimiliki oleh pencipta atau pemegang hak cipta 

lainnya yang dalam implementasinya memperhatikan pada peraturan perundang-

undangan yang berlaku.13

Dalam kenyataannya saat ini,  tingkat efektivitas pemberlakuan dan 

penegakan hukum di Indonesia masih belum maksimal dan belum memberikan 

hasil yang memuaskan. Salah satunya dalam hal pemberlakuan dan penegakan 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta, ada beberapa faktor 

yang menghambat efektivitas undang-undang tersebut. Secara ringkas beberapa 

faktor atau kendala utama yang menyebabkan terjadinya pelanggaran terhadap 

Undang Undang Hak Cipta tersebut antara lain sebagai berikut : 

Pada dasarnya  memang berkisar  pada keinginan untuk mencari 

keuntungan finansial secara cepat dengan mengabaikan kepentingan para 

pemegang Hak Cipta. Dampak dari kegiatan tindak pidana tersebut telah 

sedemikian besarnya terhadap tatanan kehidupan bangsa di bidang ekonomi dan 

hukum. 

Dalam bidang sosial budaya, dampak yang timbul dari semakin meluasnya 

pembajakan tersebut begitu beragam. Bagi para pelaku tindak pidana atau para 

pembajak, keadaan yang berlarut-larut tanpa ada tindakan, akan semakin 

                                                 
 13 Budi Agus Riswandi dkk, Hak Kekayaan Intelektul…, hlm. 3. 
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menimbulkan sikap bahwa pembajakan sudah merupakan hal yang biasa dan tidak 

lagi merupakan tindakan melanggar undang-undang. 

Dengan kata lain faktor penyebab tindak pidana hak cipta adalah, karena 

peluangnya lebih banyak dan memberikan keuntungan yang tidak kecil dan masih 

lemahnya sistem pengawasan dan pemantauan tindak pidana hak cipta. Upaya 

pencegahan dan penindakan terhadap pelaku pembajakan belum mampu 

menangkal si pembajak untuk menjadi jera.14

Bila membicarakan efektivitas hukum dalam masyarakat berarti 

membicarakan daya kerja hukum itu dalam mengatur dan/atau memaksa 

masyarakat untuk taat terhadap hukum. Efektivitas hukum dimaksud, berarti 

mengkaji kaidah hukum yang harus memenuhi syarat, yaitu berlaku secara 

yuridis, berlaku secara sosiologis, dan berlaku secara filosofis.15  

Adapun kalau dikaji dengan hukum Islam, maka sebenarnya Islam juga 

melarang pembajakan. Pembajakan yang dilakukan oleh segelintir orang untuk 

diperjualbelikan guna mendapatkan keuntungan yang cepat, mudah bahkan lebih 

banyak itu, merupakan perbuatan yang melanggar hukum atau syariat Islam, 

karena bertentangan dengan asas-asas hukum muamalat. 

Dalam Islam salah satu tujuan yang melatar belakangi ditetapkannya suatu 

hukum dan terdapat dalam Al-Maqāshidu ‘l-Khamsah yaitu Memelihara Harta 

Benda dan Kehormatan.  

                                                 
 14 Widyopramono, Tindak Pidana Hak Cipta, cet. ke-1 (Jakarta : Sinar Grafika, 1992), 

hlm. 19. 
 
 15 Zainuddin Ali, Sosiologi Hukum, cet. ke-3 (Jakarta : Sinar Grafika, 2008), hlm. 62. 
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Meskipun pada hakikatnya semua harta benda itu kepunyaan Allah, namun 

Islam juga mengakui hak pribadi seseorang. Oleh karena manusia itu sangat 

tamak kepada harta benda, sehingga mau mengusahakannya dengan jalan apapun, 

maka Islam mengatur supaya jangan sampai terjadi bentrokan antara satu sama 

lain. Untuk ini Islam mensyariatkan peraturan-peraturan mengenai muamalat 

seperti jual beli, sewa menyewa, gadai menggadai dan sebagainya, serta melarang 

penipuan, riba dan mewajibkan kepada orang yang merusak barang orang lain 

untuk membayarnya, harta yang dirusak oleh anak-anak yang di bawah 

tanggungannya, bahkan yang dirusak oleh binatang peliharaannya sekalipun. 

Ketentuan Islam di atas juga sejalan dengan Undang-Uandang Nomor 19 Tahun 

2002 tentang Hak Cipta yang isinya memberkan perlindungan terhadap benda 

milik dan hasil karya para pencipta. 16

Dalam Hukum Muamalat terdapat beberapa asas, yang mana asas-asas 

tersebut berfungsi untuk memastikan kehidupan manusia agar selalu berjalan 

sesuai dengan syariat Islam. Dalam permasalahan hak cipta, Hukum Muamalat 

meninjaunya dari beberapa sisi, antara lain dari sisi kebendaan, dan dari sisi hak 

kepemilikan. Dari sisi kebendaannya, hukum muamalat mengkategorikan barang 

ciptaan merupakan benda qimmi. 

Benda qimmi ialah benda yang tidak mempunyai kesamaan di pasar, atau 

kalau ada juga, terdapat unsur-unsur perbedaan yang besar artinya dalam dunia 

perdagangan khususnya dan muamalat umumnya, misalnya lukisan karya 

seniman, kuda balap yang terlatih, burung kutut yang telah jadi dan sebagainya, 
                                                 

 16 Ismail Muhammd Syah dkk., Filsafat Hukum Islam, cet. ke-3 (Jakarta : Bumi Aksara, 
1999), hlm. 101. 
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yang hanya dapat dinilai dengan harga, tidak dapat diganti dengan benda lain yang 

sama. Maka, benda qimmi berarti benda yang hanya dapat dinilai dengan harga.17

Adapun dari sisi kepemilikannya, suatu benda yang diciptakan oleh 

penciptanya, masuk dalam kategori hak i’tibar ikhtiyariyah yaitu benda yang 

kepemilikannya berasal dari ikhtiyar atau hasil usaha seseorang, sehingga benda 

tersebut menjadi haknya secara utuh. Seperti yang disampaikan oleh Tengku 

Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy dalam bukunya Pengantar Fiqih Muamalah 

yaitu : 

  18 ها د ايجا في را مختا ن نسا الا ن آا ما

Adapun kaidah yang menetapkan bahwa hak yang dimiliki oleh pencipta 

merupakan suatu hak milik secara sempurna atau utuh ialah kaidah yang 

berbunyi:19  

  مة تا ملكية ئما دا تكون انما قبلها مملوآا يكن لم الذي الشئ على تثبت ملكية اول ان

 Dari kaidah tersebut jelaslah bahwa pencipta mempunyai hak yang 

sempurna baik dari hak atas benda maupun hak atas manfaatnya. 

Mustafa Ahmad Az Zarqa' mengatakan, hak cipta merupakan jenis hak 

baru yang tidak termasuk dalam kategori hak aini dan hak syaksi, hak cipta 

bersumber dari mashlahah pada wilayah hak-hak khusus.20

                                                 
 17 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat, cet. ke-2 (Yogyakarta : UII Press, 

2004), hlm. 44. 
 

 18  Tengku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, cet. ke-4 
(Semarang : Pustaka Rizki Putra, 2001), hlm. 16. 
 

 19  Ibid., hlm. 20. 
 

20  Mustafa Ahmad Az Zarqa', al Fiqh al Islām fi as Saubih al Jadid, jilid III, (Beirut: Dar 
al Fikr, t.t), hlm. 21.  
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Kemudian Fathi ad Daraini, mengatakan bahwa hak cipta adalah hak yang 

melekat pada diri pencipta dari hasil curahan pemikirannya yang diekspresikan 

dalam bentuk penemuan-penemuan baru, baik dalam bidang ilmu pengetahuan 

maupun seni.21

Dari uraian tersebut di atas telah jelaslah bahwa Islam menetapkan  barang 

atas suatu usaha dan hasil karya seorang manusia merupakan benda yang 

seutuhnya milik penciptanya, sedangkan barang hasil karya tersebut merupakan 

salah satu benda qimmi yang berasal dari kreativitas dan usaha penciptanya. Oleh 

karena itu segala sesuatu yang berhubungan dengan barang ciptaan itu, baik dari 

transaksi jual beli atau pun pemanfaatan dari barang itu harus mendapat izin dari 

penciptanya. 

Dalam hukum Islam ada kaidah yang berbunyi: 

   22  بلا  إذ نهك الغير لا يجوز لأحد ان يتصرف فى مل

Sejalan dengan itu semua, maka Islam mengharamkan tindakan 

pembajakan, karena pembajakan merupakan tindakan yang tidak sah dan 

dianggap tindakan yang zhalim. Pembajakan sangat merugikan pihak-pihak yang 

sudah bersusah payah dan bekerja keras untuk menciptakan suatu hasil karya. 

Karena pembajakan mengandung unsur yang  merugikan hak orang lain 

(pencipta dan pemegang hak cipta) dan memberikan keuntungan bagi para 

                                                                                                                                      
 
21 Fathi ad Duraini, Haqq al Ibtikār fi al Fiqh al Islām al Muqārran, dalam Zuhad, 

“Pandangan Hukum Islam Terhadap Pembajakan dan Akibat Hukumnya,” dalam Chuzaimah T. 
Yanggo dkk, Problematika Hukum Islam Kontemporer, buku keempat, (Jakarta: PT Pustaka 
Firdaus, 1995), hlm.104-105. 

 
22  Asymuni Abdurrahman, Qaidah-Qaidah Fiqhiyyah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976) 

hlm. 104. 
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pembajak, maka sudah selazimnya juga hukum dari tindakan pembajakan adalah 

haram. Nabi Muhammad S.A.W bersabda: 

  23 ل  أخيه بغير حقه لامرئ ان يأخذ مايحللا 

 

F. Metode Penelitian 

   1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Lapangan atau Penelitian Kancah 

(Field Reaserch). Kegiatan penelitian ini dilakukan di lingkungan mahasiswa 

mahasiswi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga. Yaitu dengan meneliti 

pandangan serta respon mahasiswa dan mahasiswi terhadap pemberlakuan 

Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta dan pelanggarannya. 

 

   2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitif. Yaitu penelitian terbatas pada 

usaha mengungkapkan suatu masalah atau keadaan atau peristiwa sebagaimana 

adanya sehingga bersifat untuk mengungkapkan fakta. Hasil penelitian ditekankan 

pada memberikan gambaran secara obyektif tentang keadaan sebenarnya dari 

obyek yang diselidiki. Setelah suatu masalah itu diungkapkan maka dilakukan 

analisa.  

Dalam penelitian ini penyusun melakukan pengumpulan data dari 

mahasiswa-mahasiswi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, selanjutnya data 

                                                 
23  Ahmad Ibn Hanbal, Musnad al Imam Ahmad Ibn Hanbal, jilid V, (Beirut: Dar as 

Suwair, tt), hlm. 425. Hadis dari Ahmad ibn Hamid as Sa'di. 
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tersebut dipaparkan dan kemudian di analisa, untuk mendapatkan hasil dari tujuan 

penelitian.  

 

   3.  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi dan 

kuesioner, sedangkan interview hanya sebagai pendukung 

a. Observasi 

 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

gejala yang tampak pada obyek penelitian. Observasi langsung yang dilakukan 

terhadap obyek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 

observer berada bersama obyek yang diselidikinya. 

Dalam hal ini penyusun melakukan observasi melalui wawancara awal 

terhadap beberapa mahasiswa mahasiswi Fakultas Syariah UIN Sunan 

Kalijaga. Dari observasi awal tersebut maka penyusun mendapatkan realitas 

sosial pelanggaran hak cipta yang dilakukan mahasiswa dan mahasiswi 

tersebut yang kemudian perlu untuk diteliti lebih lanjut mengenai persepsi dan 

sikap mereka terhadap pelanggaran Hak Cipta di Indonesia. 

b.   Kuesioner 

       Kuesioner adalah usaha mengumpulkan informasi dengan menyampaikan 

sejumlah pertanyaan tertulis, untuk dijawab secara tertulis pula oleh 

responden. Dalam kuesioner pertanyaan yang disampaikan adalah untuk 

memperoleh informasi dari responden tentang dirinya sendiri. Dalam 

menyebarkan kuesioner penelitian ini terdiri dari 2 bentuk kuesioner yaitu 
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kuesioner dengan pertanyaan terikat dan kuesioner gabungan (pertanyaan 

terikat dan pertanyaan bebas/wawancara).  

Kuesioner dengan pertanyaan terikat ialah kuesioner yang alternatif 

jawabannya sudah disediakan oleh penyusun. Sedangkan kuesioner gabungan 

berupa kuesioner yang di dalamnya digabungkan antara pertanyaan terikat 

dengan pertanyaan bebas/pertanyaan wawancara (jawaban terserah 

responden).  

 

Populasi Dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian yang dapat terdiri dari 

manusia, benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala-gejala, nilai test atau 

peristiwa-peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu 

di dalam suatu penelitian.  

Adapun populasi dalam penelitian ini penyusun membatasi penelitian 

hanya pada mahasiswa mahasiswi Jurusan Muamalat dan Jurusan Jinayah 

Siyasah. Penyusun beranggapan bahwa mereka yang kuliah pada dua jurusan 

tersebut lebih berkompeten dalam hal kajian pelanggaran hak cipta daripada 

tiga jurusan lainnya. Dua jurusan tersebutlah yang lebih banyak terlibat dalam 

kajian teori hukum tindak pelangaran hak cipta di Indonesia. Sasaran 

populasinya yaitu mahasiswa-mahasiswi angkatan 2005 dan 2006. Yang 

berjumlah lebih kurang 329 orang, yakni 167 mahasisiswa mahasiswi dari 

Jurusan Muamalat dan 162 mahasiswa mahasiswi Jurusan Jinayah Siyasah. 
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b. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang menjadi sumber data 

sebenarnya dalam suatu penelitian. Mengingat besarnya jumlah populasi dan 

keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya, maka penyusun membatasi jumlah 

sampel untuk mewakili keseluruhan populasi tersebut.  

Sebenarnya sampel awal yang ingin dipakai oleh penyusun ialah sebanyak 

60 responden dengan dasar 35% dari jumlah populasi masing-masing jurusan, 

sehingga keseluruhan sample berjumlah 120 responden. Akan tetapi karena 

kekurangan tekhnis pengumpulan data dan keterbatasan waktu penyusun 

dalam mengumpulkan data, maka sampel yang digunakan hanya sebanyak 110 

orang. Secara rinci sampel terdiri dari 51 orang dari Jurusan Muamalat (sekitar 

29% dari populasi mahasiswa Muamalat), dan 59 orang Jurusan Jinayah 

Siyasah (sekitar 34% dari jumlah populasi mahasiswa Jinayah Siyasah).  

 

4. Pendekatan Penelitian 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertama, 

pendekatan yuridis, yaitu pendekatan terhadap masalah dengan melihat bagaimana 

pengaruh fenomena suatu hukum, aplikasi hukum dan implikasinya yaitu dengan 

menggunakan perundang-undangan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

Kedua, pendekatan normatif, yaitu mengkaji dan menilai suatu masalah yang 

diteliti dengan mendasarkan pada teks-teks al Qur’an, as Sunnah serta ijtihad para 

ulama. 
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5. Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dari penelitian dianalisa dengan menggunakan 

data analisis kuantitatif dan kualitatif. Analisa kuantitatif yaitu dengan cara 

menganalisa data dengan mempergunakan hitungan persentase, sedangkan analisa 

kualitatif adalah menganalisa data dari sumber informasi yang relevan untuk 

memperlengkap data yang penyusun inginkann 

Sedangkan dalam menganalisa data tersebut digunakan cara berfikir 

deduktif yaitu berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum dan bertitik tolak 

dari pengetahuan umum itulah maka penyusun menilai suatu kejadian khusus. 

 

G. Sitematika Pembahasan 

Dalam membahas pokok masalah yang ada, penyusun membagi 

bahasannya menjadi lima bab, yaitu : 

Bab I sebagai bab pendahuluan, diletakkan sebagai bab pembuka yang 

terdiri dari latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Selanjutnya dalam bab II, sebagai landasan teori untuk mengetahui 

ketentuan hukum hak cipta, maka dipaparkan beberapa hal tentang hak cipta 

antara lain tentang : definisi hak cipta, sejarah dan perkembangannya, serta 

ketetapan hukumnya baik dari sisi hukum positif maupun dari hukum Islam, 

kemudian juga dipaparkan perkembangan kasus pelanggaran hak cipta di 

Indonesia sampai saat ini.  
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Sehubungan dengan subyek penelitiannya adalah mahasiswa dan 

mahasiswi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, maka selanjutnya pada bab III 

penyusun memaparkan beberapa hal tentang UIN Sunan Kallijaga dan Fakultas 

Syariah saat ini. Pada bab ini juga akan memaparkan persepsi dan respon dari 

mahasiswa mahasiswi  terhadap undang-undang hak cipta.  

Untuk mendapatkan hasil dari tujuan penelitian ini, maka pada bab IV 

penyusun menganalisa data-data yang didapatkan di lapangan kemudian dikaji 

secara deduktif untuk kemudian disesuikan dengan teori/pendekatan yang ada. 

Sehingga diketahuilah tentang bagaimana pandangan dan sikap mahasiswa 

mahasiswi Fakultas Syari'ah terhadap Undang Undang Hak Cipta dan 

pelanggarannya. 

Terakhir Bab V, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran 

dari penyusun. Kesimpulan merupakan rangkuman dari hasil penelitian 

keseluruhan. Adapun saran merupakan pesan-pesan yang ingin disampaikan baik 

kepada mahasiswa mahasiswi Fakultas Syari'ah khususnya dan masyarakat 

pembaca umumnya. 

 

 

 
 
 
 

 

 

 

 



BAB V 
 

PENUTUP 
 

 
A. Kesimpulan 
 

Setelah penyususun selesai meneliti tentang Persepsi dan Respon Mahasiswa 

Mahasiswi Fakutas Syari'ah Terhadap Tindak Pelanggaran Hak cipta, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Terhadap pelanggaran hak cipta yang saat ini masih terus berlanjut, 

mahasiswa dan mahasiswi berpandangan antara lain : Pertama, mayoritas 

(81.8% atau 90 orang) menyatakan bahwa pelanggaran terhadap hak cipta 

atau pembajakan merupakan bentuk tindak kejahatan yang harus 

diberantas dan dicegah, sedangkan 18 orang (16.3%) menyatakan bahwa 

pembajakan bukan suatu kejahatan. Kedua, ketidak mampuan ekonomi 

pada masyarakat, menjadikan pembajakan terus berlanjut. Ketiga, 

mayoritas mahasiswa mahasiswi (58 reponden atau sekitar 52.8%) tidak 

mendukung Fatwa MUI yang mengharamkan pembelian barang bajakan, 

mereka menilai bahwa Fatwa MUI kurang bijak karena kurang 

memperhatikan kondisi ekonomi masyarakat Indonesia pada 

umumnya,sedangakan yan mendukung fatwa MUI ada 52 responden 

(sekitar 47.2%). 

Secara secara umum, pandangan mereka di atas telah sesuai dengan tujuan 

diberlakukannya Undang Undang Hak Cipta saat ini dan telah sesuai pula 

dengan tuntunan syari'at Islam yang menetapkan pembajakan merupakan 

kejahatan. Akan tetapi pendapat mereka yang menyebutkan tentang 
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ketidak mampuan ekonomi yang menyebabkan keenganan masyarakat 

membeli barang asli dan ketidak setujuan mereka dengan fatwa MUI, 

tidaklah sesuai dengan harapan Undang Undang Hak Cipta dan tidak 

sejalan dengan syari'at Islam, karena bila saja masyarakat mempunyai 

kesadaran yang tinggi terhadap hukum dan mau bekerja lebih giat untuk 

meningkatkan penghasilan ekonomi, niscaya mereka mampu membeli 

barang asli. 

2. Sebagian besar mahasiswa dan mahasiswi 57 responden (sekitar 63.3%) 

dari 90 responden yang menyatakan pembajakan sebuah kejahatan dan 

harus diberantas, bisa merealisasikan dengan perbuatan terhadap 

pandangan tersebut di atas dan suka membeli barang asli, sedangkan 33 

responden (sekitar 36.7%) lainya tidak bisa merealisasikan pandangan 

tersebut dengan perbuatannya yaitu ikut membeli barang bajakan yang 

secara tidak langsung menyebabkan terus berlanjutnya pembajakan itu 

sendiri, ditambah dengan 18 orang yang memang tidak menyatakan 

pembajakan sebagai suatu kejahatan dan 2 responden abstain.  

Secara yuridis, tindakan mereka sebagai konsumen yang membeli barang 

bajakan bukanlah suatu kejahatan, karena dalam Undang Undang Hak 

Cipta tidak menyebutkan larangan untuk membeli bajakan. Namun secara 

moral hukum dan tuntunan syari'at Islam, tindakan mereka itu salah dan 

tidak dibenarkan, karena mereka ikut terlibat dalam jual beli dan peredaran 

barang bajakan yang diharamkan. 
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3. Faktor yang menjadikan mahasiswa dan mahasiswi bisa merealisasikan 

antara pandangan dan perbuatannya ialah: adanya kesadaran dan mental 

yang tinggi untuk mentaati hukum, baik secara moral maupun secara 

materiil, merasa lebih puas dan nyaman dengan membeli barang yang asli, 

dan berpegang teguh kepada tuntunan syari'at Islam yang mengharamkan 

terlibat dalam jual beli barang bajakan.  

Adapun faktor yang menghambat mahasiswa dan mahasiswi untuk sejalan 

antara  persepsi dengan perbuatannya ialah: ketidakmampuan ekonomi, 

dan adanya keengganan atau sifat malas untuk berusaha membeli barang 

asli, serta tidak adanya rasa takut untuk membeli barang bajakan 

disebabkan tidak adanya larangan dan sanksi dalam membeli bajakan.  

Tidak adanya larangan dalam membeli bajakan, merupakan kelemahan 

besar dalam Undang Undang Hak Cipta sekarang ini, kelemahan tersebut 

harus dihilangkan dengan cara merevisi Undang Undang Hak Cipta itu 

sendiri, yaitu dengan memberikan larangan serta sanksi terhadap 

pembelian barang bajakan, sehingga rantai jual beli bajakan di negara ini 

dapat diputuskan dan peredaran barang bajakan bisa diminimalisir 

semaksimal mungkin. 

 

B.  Saran-saran 

Dari beberapa kesimpulan yang didapatkan oleh penyusun di atas, terdapat 

beberapa saran yang ingin penyusun sampaikan: 
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1. Kepada mahasiswa dan mahasiswi Fakultas Syari'ah, hendaknya terus 

konsisten dengan pandangan yang menyatakan bahwa pembajakan hak 

cipta adalah suatu kejahatan dan mendukung pemberantasan pembajakan. 

2. Mahasiswa dan mahasiswi yang mampu merealisasikan antara pandangan 

dengan perbuatannya dalam mendukung penegakan Undang Undang Hak 

Cipta, hendaknya terus mempertahankan sikapnya tersebut dan ikut 

menghimbau masyarakat untuk menghindari membeli bajakan dan 

menyuruh untuk membeli barang original/asli. Adapun mahasiswa dan 

mahasiswi yang inkonsistensi antara pandangan dengan perbuatannya, 

hendaknya menyadari kesalahan dan kekeliruannya tersebut  dan berusaha 

membeli barang yang asli. 

3. Penelitian yang penyusun lakukan masih banyak kekurangan dan penuh 

dengan keterbatasan, oleh karena itu kepada rekan-rekan baik mahasiswa 

maupun mahasiswi Fakultas Syari'ah, hendaknya bisa melanjutkan 

penelitian ini secara mendalam, salah satunya meneliti lebih lanjut tentang 

kencenderungan mahasiswa mahasiswi Fakukltas Syari'ah terhadap 

hukum, apakah di antara mereka ada yang sangat fanatik/radikal terhadap 

hukum Islam dan menolak hukum positif, dan apakah di antara mereka ada 

yang berpandangan moderat yang bisa menerima hukum positif dan 

menyelaraskannya dengan hukum Islam, sehingga dari kedua pandangan 

tersebut bisa mendapat jawaban yang lebih berbobot tentang penyebab 

terjadinya pelanggaran terhadap hukum hak cipta selama ini.  
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4. Kepada pemerintah dan para pihak terkait yang berkompeten mengurus 

permasalahan hak cipta, hendaknya menyadari akan segala kelemahan 

Undang Undang Hak Cipta seperti yang telah penyusun bahas dalam 

penelitian ini. Dengan harapan penegakan hukum hak cipta nantinya, akan 

dapat berjalan dan ditegakkan dengan lebih optimal. 
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